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Kabupaten Bogor adalah salah satu kabupaten yang ada di Jawa Barat 

dengan pusat kotanya yang berada di Kecamatan Cibinong. Kabupaten Bogor 

sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Jawa 

Barat, hal ini dikarenakan masih banyaknya sumberdaya yang sangat berpeluang 

untuk dikembangkan menjadi suatu obyek wisata. Sumberdaya yang dapat 

dijadikan sebagai obyek wisata di Kabupaten Bogor salah satunya yaitu seni tari. 

Seni tari yang ada di Kabupaten Bogor masih kurang dikenal oleh masyarakat, hal 

ini disebabkan oleh kurangnya dukungan dan juga promosi dari berbagai pihak 

yang menyebabkan masyarakat kurang tertarik terhadap seni tari. Salah satu 

strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap seni 

tari di Kabupaten Bogor yaitu dengan membuat suatu inovasi yang dapat menarik 

perhatian masyarakat terhadap kebudayaan. Inovasi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan minat seni dan budaya pada masyarakat Kabupaten Bogor yaitu 

dengan membuat suatu rancangan wayang boneka berkarakter yang dapat 

diadopsi dari seni tari di Kabupaten Bogor. 

Tujuan yang dicapai yaitu mampu mengidentifikasi sumberdaya seni tari di 

Kabupaten Bogor, mengidentifikasi minat masyarakat terhadap seni tari, serta 

merencanakan wayang boneka seni tari. Tujuan selanjutnya yaitu mendapatkan 

persepsi dan preferensi dari responden terkait wayang boneka seni tari yang telah 

dirancang. Sumberdaya wisata seni tari di Kabupaten Bogor yang telah didapatkan 

yaitu ada enam jenis tarian, diantaranya yaitu Tari Tani, Tari Citra Resmi, Tari 

Srikandi Tandang Yudha, Tari Salaka Doma, Tari Jaipongan Annisa Rumpaka, 

dan Tari Wanoja Tandang. Sebanyak tiga tarian yaitu Tari Tani, Tari Citra Resmi, 

dan Tari Jaipongan Annisa Rumpaka diadopsi menjadi “Wayang Boneka Seni 

Tari”. Penyusunan wayang boneka seni tari tersebut dibuat berdasarkan preferensi 

dari masyarakat, diantaranya yaitu boneka mampu menonjolkan bentuk dan 

warna. Penyampaian alur cerita pun dikemas dalam bentuk video dengan durasi 

15 menit, kemudian video tersebut disebarkan ke beberapa kalangan masyarakat 

untuk didapatkan persepsi dan preferensi dari wayang boneka seni tari yang telah 

dirancang. 

Masyarakat sebagian besar menilai bahwa wayang boneka seni tari ini sudah 

mampu memberikan pengetahuan baru terkait seni tari di Kabupaten Bogor 

melalui media boneka. Persepsi terkait komponen, bentuk fisik, fungsi, hingga 

kesesuaian yang ada pada wayang boneka seni tari sudah dinilai baik oleh 

kalangan tersebut. Preferensi terkait kepuasan, kelayakan, dan juga keefektifannya 

pun sudah dinilai sesuai dan mampu untuk memperkenalkan seni tari yang ada di 

Kabupaten Bogor, khususnya pada kalangan anak-anak. Perencanaan wayang 

boneka seni tari dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi media pembelajaran 

anak di sekolah agar lebih menyenangkan, sehingga memberikan fungsi yang baik 

untuk sarana edukasi, bermain, rekreasi, hingga kebudayan. 
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